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ABSTRAK 

Genangan air yang menggenang pada lapis permukaan runway, dan beban 
pesawat terbanng yang terjadi terus menerus dapat mengakibatkan berkurangnya 
daya lekat antara agregat dengan aspal, sehingga menyebabkan rusaknya struktur 
perkerasan pada runway yang kurang dari umur rencana. Styrofoam yang bersifat 
termoplastik dimana pada saat dipanaskan akan lunak dan akan  kembali 
mengeras jika telah dingin. Adapun getah pinus merupakan salah satu hasil alam 
non kayu yang diperoleh dengan cara penyadapan batang pohon pinus, yang 
bersifat lengket dan mempunyai tingkat kelelehan dalam suhu tinggi dan 
berfungsi sebagai bahan baku minyak terpenting, gondorukem, dan bahan sabun. 
Sehingga dari kedua sifat meterial tersebut muncul inovasi untuk menggunakan 
styrofoam dan getah pinus sebagai filler pada campuran aspal. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan persentase aspal 4%, 5%, dan 
6% untuk mencari kadar aspal optimum tanpa filler, dan untuk kadar aspal 
optimum dengan penambahan filler getah pinus dan styrofoam. Adapun penentuan 
terhadap kuat tekan benda uji yang paling besar adalah hasil uji dari Marshall 
Test. 

Hasil pengujian aspal Pertamina Pen. 60/70 diperoleh nilai penetrasi 
sebesar 66,8 mm, titik lembek 56°C, titik nyala 285°C, daktilitas sebesar 130,30 
cm, dan kadar aspal optimum pada 4%. Nilai stabilitas yang diperoleh sebesar 
3309,95 kg, nilai flow sebesar 6,95 mm, nilai Marshall Quotient sebesar 476,29 
kg/mm. Hasil pengujian aspal modifikasi diperoleh nilai penetrasi sebesar 64,3 
mm, titik lembek pada 96°C, titik nyala 256°C, daktilitas sebesar 23,93 cm, dan 
kadar aspal optimum pada 6%, hasil pengujian sifat fisik aspal telah memenuhi 
spesifikasi Bina Marga tahun 2006 tentang Aspal Modifikasi. Nilai stabilitas yang 
diperoleh sebesar 3540,62 kg, nilai flow sebesar 5,34 mm, nilai Marshall Quotient 
sebesar 1001,34 kg/mm. Dari hasil pengujian sifat fisik aspal dapat disimpulkan 
bahwa aspal modifikasi dengan kadar aspal 90%, getah pinus 3%, dan styrofoam 
7% lebih baik dari aspal Pertamina 60/70, dan aspal modifikasi getah pinus dan 
styrofoam telah memenuhi persyaratan spesifikasi Bina Marga tahun 2018 dengan 
nilai stabilitas minimum 1000 kg dan Marshall Quotient sebesar 250 kg/mm serta 
parameter Marshall yakni flow sebesar 2-4 mm, VIM sebesar 3-5 %, VMA 
sebesar 15%, dan VFA minimum 65%.    
 
Kata Kunci: Runway, Filler, Getah Pinus, Styrofoam, Marshall Test, Bina Marga 

2018, Bina Marga 2006 
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